DAFTAR PUSTAKA

Athaya, N., Handayani, R., & Putri, L. (2015). 2019. “Identifikasi Boraks Pada
Produk Makanan Tradisional Cincau Hitam Di Kota Padang.” kesehatan
masyarakat.

Cahyadi, W. 2023. Analisis & Aspek Kesehatan Bahan Tambahan Pangan. edisi
kedu. ed. Rini Rachmatika. Jakarta: PT. Bumi Aksara.

Eryani, Rita Dwi. 2022. “Bahaya Boraks Dan Formalin Dalam Makanan Bagi
Kesehatan Dan Upaya Pencegahanya.” Pendar Cahaya: Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran 2(1): 1-8.

Gandjar, gholib ibnu dan Rohman. 2018. Spektrokopis Molekuler Untuk Analis
Farmasi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Hardiana, Yuni Dewi Safrida, et all. 2020. “Identifikasi Kandungan Boraks
Terhadap Roti Bantal Komersil Dan Tradisional Di Kecamatan Blang Pidie.”
Lantanida Journal 8(1): 29. doi:10.22373/1j.v8i1.6344.

Herdajantol, Trijadi, et all. 2024. “Sosialisasi Pembuatan Es Cincau Dari
Tanaman Cyclea Barbata Miers Untuk Menambah Pendapatan Dan
Ketahanan Pangan Mahasiswa.” 1.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2012). Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 033 Tahun 2012 tentang Bahan Tambahan
Makanan yang Diperbolehkan Penggunaannya dalam Makanan, Namun
Dibatasi Jumlahnya. Jakarta: Kementerian Kesehatan RI.

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2012). Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 722/Menkes/Per/1X/88 tentang Bahan Tambahan
Pangan Tertentu yang Dilarang Digunakan dalam Makanan. Jakarta:
Kementerian Kesehatan RI.

Melati, Tiara Ayum. 2020. “ldentifikasi Boraks Pada Pempek Yang Dijual Di
Pasar Dengan Beberapa Metode Secara Studi Literatur.” Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan.

Putri, D. A., Lestari, W., & Rahmawati, T. 2019. “Identifikasi Boraks Dalam
Cincau Hitam Berdasarkan Organoleptik Dan Uji Kurkumin.” Jurnal Gizi dan
Pangan.

Samsuar, A., Nurhayati, D., & Putra, R. 2019. “Prosedur Kerja Laboratorium Kimia
Dalam Analisis Spektrofotometri UV-Vis.” jurnal kesehatan.

Sari, M., & Afrianti, A. 2021. “Uji Kualitatif Boraks Pada Makanan Jajanan
Dengan Kertas Kurkumin Di Pasar Tradisional..” Jurnal limiah Kesehatan.



Sari. 2018. “Analisis Kandungan Boraks Pada Cincau Hitam Di Pasar Kota Lubuk
Linggau.” Jurnal Kesehatan.

Satria, A., Rahayu, D., & Lestari, S. 2021. “Analisis Kandungan Boraks Pada
Cincau Hitam Yang Beredar Di Wilayah Tangerang Selatan.”Jurnal
kesehatan.

Sri wahyuni tarigan. 2021. Kemampuan Kurkumin Mendeteksi Boraks Medan:
Unpri Press.

Suharyani, S., Rachmawati, I., & Herawati, N. 2022. “Penggunaan Kertas
Kurkumin Sebagai Detektor Boraks Pada Bahan Pangan Tradisional.” Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat.

Sujarwo, Sujarwo, et all. 2021. “Kajian Kandungan Bahan Tambahan Pangan
Berbahaya 2018- 2019 Se-Kota Pekalongan Dan Implementasi Perda Kota
Pekalongan Nomor 07 Tahun 2013.” Jurnal Litbang Kota Pekalongan 19(2):
91-103. doi:10.54911/litbang.v19i0.123.

Suseno, Dedy. 2019. “Analisis Kualitatif Dan Kuantitatif Kandungan Boraks Pada
Bakso Menggunakan Kertas Turmerik, FT — IR Spektrometer Dan
Spektrofotometer Uv -Vis.” Indonesia Journal of Halal 2(1): 1.
doi:10.14710/halal.v2i1.4968.

Syamsinar, & Rahayu, S. 2020. “Deteksi Boraks Pada Cincau Hitam Di Pasar
Tradisional Kabupaten Takalar. Jurnal Ilmu Kesehatan Masyarakat.” Journal
Of Public Health.

Wijaya. 2015. Bahaya Penggunaan Boraks Terhadap Kesehatan Manusia. 1st ed.
Yogyakarta: Andi.

Winda Rein Nimas Tasia*, Tri Dewanti Widyaningsih. 2014. “Potensi Cincau
Hitam (Mesona Palustris Bl.), Daun Pandan (Pandanus Amaryllifolius) dan
Kayu Manis (Cinnamomum Burmannii) Sebagai Bahan Baku Minuman
Herval Fungsional.” 2.



